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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

(PAI) siswa kelas VI SD 123/VII Desa Bukit dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning  (PBL). Penelitian ini dilaksanakan dalam 

desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model McTaggart yang mencakup tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan selama satu 

siklus dalam satu bulan, dengan melibatkan lembar observasi, catatan harian guru, 

dan tes hasil belajar sebagai alat ukur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi PAI, 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, dan antusiasme yang meningkat dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah ini juga berhasil 

membangun kemampuan kerja sama siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Model PBL terbukti efektif untuk diterapkan 

di sekolah dasar sebagai alternatif pembelajaran inovatif. Guru disarankan untuk 

terus melakukan evaluasi terhadap implementasi model ini guna memastikan 

keberlanjutan hasil belajar yang optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah 

dasar. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam, Problem Based Learning , Penelitian Tindakan 

Kelas, Inovasi Pembelajaran 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk karakter, keterampilan, dan pengetahuan siswa 

sebagai bekal menghadapi tantangan kehidupan. Salah satu aspek penting dalam pendidikan dasar adalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI), yang tidak hanya bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan, 

tetapi juga membangun akhlak dan moral siswa. Mata pelajaran PAI di sekolah dasar berperan sebagai 

pondasi utama dalam membangun pemahaman siswa terhadap agama Islam. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa hasil belajar PAI sering kali belum mencapai target yang diharapkan. Hal ini juga 

terjadi di SD 123/VII Desa Bukit, di mana hasil belajar PAI siswa kelas VI menunjukkan pencapaian yang 

rendah. Berdasarkan analisis hasil ulangan harian, hanya sekitar 40% siswa yang berhasil memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara sisanya menghadapi berbagai kesulitan, seperti kurangnya 

pemahaman konsep, minimnya motivasi belajar, dan kurang aktifnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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Salah satu penyebab utama rendahnya hasil belajar PAI adalah pendekatan pembelajaran yang kurang 

variatif dan cenderung monoton. Metode ceramah yang sering digunakan oleh guru membuat siswa pasif 

dan kurang termotivasi untuk belajar. Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) 

memberikan sedikit ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Akibatnya, siswa tidak memiliki 

kesempatan untuk mengeksplorasi konsep-konsep yang dipelajari secara mendalam. Pendekatan ini juga 

membuat pembelajaran terasa jauh dari kehidupan nyata siswa, sehingga mereka sulit memahami relevansi 

materi yang dipelajari dengan permasalahan sehari-hari. Dalam konteks inilah, dibutuhkan model 

pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong mereka untuk berpikir 

kritis, dan membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam. Salah satu model pembelajaran 

yang dianggap efektif untuk tujuan ini adalah Problem Based Learning  (PBL). 

Problem Based Learning  (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai pusat dari proses pembelajaran. Menurut (Hasrah, 2023; Posman Rambe & Nurwahidah 

Nurwahidah, 2023; Primadoniati, 2020) PBL adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Dalam PBL, siswa diberikan 

sebuah masalah yang bersifat kompleks dan membutuhkan penyelesaian yang terstruktur. Melalui proses 

ini, siswa tidak hanya belajar tentang materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan 

abad ke-21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja sama, dan komunikasi. PBL menekankan 

pentingnya pembelajaran kontekstual, di mana siswa dapat mengaitkan materi pelajaran dengan situasi 

nyata di sekitar mereka. Dengan demikian, PBL membantu siswa memahami relevansi materi pelajaran dan 

meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Dalam konteks pembelajaran PAI, penerapan PBL sangat relevan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

PAI sebagai mata pelajaran yang berisi nilai-nilai agama dan moral dapat diajarkan secara lebih efektif 

(Abdullah & Moh. Ali Wafa, 2022; Arbainah, 2023; Rahman et al., 2021) melalui pendekatan berbasis 

masalah. Misalnya, siswa dapat diajak untuk memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari, seperti pentingnya menjaga kebersihan hati, cara menghindari perbuatan tercela, atau langkah-langkah 

dalam mendirikan salat yang benar. Melalui diskusi kelompok dan eksplorasi mandiri, siswa dapat 

memahami materi PAI secara lebih mendalam dan aplikatif. Selain itu, proses pembelajaran yang 

melibatkan penyelesaian masalah juga melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menghadapi tantangan 

kehidupan nyata. 

Selain relevansi dengan materi PAI, PBL juga memiliki keunggulan dalam meningkatkan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. (Puspayadi & Faijiyah, 2024) menyatakan bahwa PBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari menganalisis 
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masalah, mencari informasi, hingga merumuskan solusi. Dengan keterlibatan aktif ini, siswa tidak hanya 

memahami materi secara konseptual, tetapi juga membangun keterampilan sosial, seperti bekerja sama 

dalam tim, mendengarkan pendapat orang lain, dan menyampaikan ide secara efektif. Proses pembelajaran 

yang dinamis ini mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk 

belajar dengan lebih giat. 

Namun, penerapan PBL di lapangan tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan 

guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis masalah. Guru perlu memiliki 

keterampilan untuk menyusun masalah yang relevan, membimbing siswa selama proses pembelajaran, dan 

mengevaluasi hasil belajar secara holistik. Selain itu, penerapan PBL juga memerlukan waktu yang cukup 

untuk memastikan bahwa siswa memiliki kesempatan untuk mendalami masalah dan menyusun solusi 

secara komprehensif. Meskipun demikian, manfaat yang diberikan oleh PBL jauh lebih besar dibandingkan 

tantangan yang dihadapi. Dengan persiapan yang matang, PBL dapat menjadi salah satu solusi efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Di SD 123/VII Desa Bukit, penerapan PBL diharapkan dapat menjadi langkah strategis untuk mengatasi 

rendahnya hasil belajar PAI siswa kelas VI. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk menjadi lebih aktif, 

kreatif, dan kritis dalam memahami materi PAI. Selain itu, proses pembelajaran yang berbasis masalah juga 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan moral yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagai contoh, siswa dapat diajak untuk memecahkan masalah tentang bagaimana cara 

menerapkan nilai-nilai kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, atau bagaimana menghadapi tantangan 

dalam menjaga konsistensi beribadah di tengah kesibukan. Dengan menghadirkan masalah yang relevan, 

siswa dapat melihat bahwa materi PAI bukan hanya sekadar teori, tetapi juga panduan praktis untuk 

menjalani kehidupan yang lebih baik. 

Penerapan PBL juga memberikan peluang bagi guru untuk berperan sebagai fasilitator yang membantu 

siswa menemukan solusi atas masalah yang dihadapi. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber 

informasi, tetapi berfungsi sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa selama proses pembelajaran. 

Peran ini memungkinkan guru untuk memberikan perhatian lebih pada kebutuhan individu siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Selain itu, PBL juga memungkinkan guru untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa secara lebih komprehensif, dengan mempertimbangkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Nasir et al., 2023; Ninin Dwi Novita et al., 2019; Syafei, 2019). 

Dalam teori pendidikan konstruktivisme, pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. (Muh. Ramli & Guru, 2019; Rodiyah, 

2022) menyatakan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka terlibat dalam kegiatan kolaboratif yang 
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menantang dan relevan dengan kehidupan mereka. PBL sebagai pendekatan pembelajaran yang berbasis 

konstruktivisme memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep-konsep baru melalui interaksi 

dengan teman dan lingkungan belajar mereka. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi, tetapi juga membantu mereka membangun hubungan sosial yang positif dengan teman-

teman sekelas. 

Dari perspektif motivasi belajar, PBL juga memiliki potensi untuk meningkatkan minat dan antusiasme 

siswa dalam belajar. (Mailani, 2019) menyatakan bahwa motivasi intrinsik siswa meningkat ketika mereka 

merasa memiliki kontrol atas proses pembelajaran mereka. Dalam PBL, siswa diberi kebebasan untuk 

mengeksplorasi masalah, mencari informasi, dan merumuskan solusi. Kebebasan ini memberikan rasa 

otonomi kepada siswa, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Selain itu, 

keberhasilan dalam menyelesaikan masalah memberikan rasa pencapaian kepada siswa, yang mendorong 

mereka untuk terus belajar dan menghadapi tantangan baru. 

Berdasarkan berbagai teori dan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa PBL memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan hasil belajar PAI di SD 123/VII Desa Bukit. Pendekatan ini tidak hanya relevan 

dengan kebutuhan siswa, tetapi juga mampu mengatasi berbagai kelemahan pendekatan pembelajaran 

konvensional. Dengan penerapan yang tepat, PBL dapat menjadi salah satu solusi strategis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah dasar, sehingga menghasilkan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan kehidupan di 

masa depan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model McTaggart, yang 

dirancang untuk mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 

siswa kelas VI SD 123/VII Desa Bukit (Rukminingsih et al., 2020). PTK dengan model McTaggart 

melibatkan siklus berulang yang terdiri dari empat tahapan utama: perencanaan (plan), tindakan (act), 

pengamatan (observe), dan refleksi (reflect). Penelitian ini dilaksanakan dalam satu siklus yang terdiri dari 

empat pertemuan, dengan masing-masing pertemuan dilakukan evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk 

mengukur efektivitas pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning ). 

Perencanaan (Plan) 
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Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru kelas VI menyusun rencana pembelajaran berbasis masalah 

yang relevan dengan materi PAI yang diajarkan. Materi yang dipilih mencakup tema-tema penting yang 

terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan pentingnya salat. 

Peneliti merancang perangkat pembelajaran yang mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

lembar kerja siswa (LKS), bahan ajar, dan instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan post-test untuk setiap 

pertemuan. Masalah yang dirancang dalam pembelajaran dibuat sedemikian rupa agar relevan dengan 

pengalaman siswa dan mendorong mereka untuk berpikir kritis. 

Selain itu, peneliti juga mempersiapkan alat observasi untuk mencatat aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran, termasuk partisipasi, keterlibatan, dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Tim peneliti dan guru juga sepakat untuk bekerja sama dalam mengamati dan merefleksikan 

proses pembelajaran, sehingga hasil yang diperoleh dapat dianalisis secara menyeluruh. 

Tindakan (Act) 

Tahap tindakan dilakukan dalam empat pertemuan yang masing-masing berlangsung selama 90 menit. 

Setiap pertemuan dimulai dengan pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa terhadap 

materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model Problem 

Based Learning . Guru memberikan sebuah masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

kemudian memandu mereka untuk menganalisis masalah, mencari informasi, dan merumuskan solusi 

secara berkelompok. 

Proses pembelajaran diakhiri dengan diskusi kelas untuk membahas solusi yang diusulkan oleh setiap 

kelompok, serta memberikan penjelasan tambahan terkait konsep yang belum dipahami oleh siswa. Setelah 

itu, post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah pembelajaran berlangsung. 

Pada pertemuan pertama, siswa diberi masalah sederhana yang bertujuan untuk memperkenalkan mereka 

pada konsep pembelajaran berbasis masalah. Misalnya, mereka diminta untuk mencari solusi terhadap 

masalah "Mengapa kita harus salat tepat waktu?" Pada pertemuan kedua hingga keempat, masalah yang 

diberikan semakin kompleks untuk mendorong siswa berpikir lebih kritis dan kreatif. 

Pengamatan (Observe) 

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mencatat aktivitas siswa dan guru. 

Fokus pengamatan meliputi partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, kemampuan mereka dalam 

menganalisis masalah, serta antusiasme mereka selama proses pembelajaran. Tim peneliti menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya untuk mencatat data kualitatif, seperti keterlibatan siswa 

dan interaksi antaranggota kelompok. 
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Selain itu, data kuantitatif berupa hasil pre-test dan post-test juga dianalisis untuk melihat peningkatan hasil 

belajar siswa. Pada setiap pertemuan, hasil post-test menunjukkan peningkatan dibandingkan pre-test. Pada 

pertemuan pertama, rata-rata nilai siswa meningkat dari 55 pada pre-test menjadi 70 pada post-test. 

Peningkatan serupa terjadi pada pertemuan kedua, dengan nilai rata-rata naik dari 60 menjadi 75. Pada 

pertemuan ketiga dan keempat, nilai rata-rata siswa terus meningkat, masing-masing dari 65 ke 80 dan dari 

70 ke 85. 

Refleksi (Reflect) 

Setelah menyelesaikan satu siklus, tim peneliti bersama guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi 

efektivitas pembelajaran berbasis masalah yang telah diterapkan. Refleksi ini dilakukan dengan 

menganalisis hasil observasi, catatan harian, dan hasil pre-test serta post-test. Dari hasil refleksi, ditemukan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah berhasil meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap materi PAI. 

Selain itu, refleksi juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran, 

seperti perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam menganalisis masalah dan waktu yang terbatas untuk 

diskusi kelompok. Untuk mengatasi tantangan ini, tim peneliti merekomendasikan agar guru memberikan 

bimbingan lebih intensif kepada siswa yang kesulitan dan merancang pembelajaran yang lebih terstruktur 

pada siklus berikutnya. 

 

HASIL DAN TEMUAN 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menghasilkan data yang signifikan dari setiap tes yang dilakukan 

selama siklus berlangsung. Setiap pertemuan terdiri dari serangkaian kegiatan pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning , PBL), yang diakhiri dengan tes untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Hasil tes menunjukkan peningkatan yang konsisten dari waktu ke waktu, 

mengindikasikan keberhasilan implementasi model PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada pertemuan pertama, nilai rata-rata pre-test siswa berada pada angka 55. Tes awal ini memberikan 

gambaran tentang tingkat pemahaman siswa sebelum mengikuti pembelajaran berbasis masalah. Setelah 

pembelajaran selesai, dilakukan post-test yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 70. 

Kenaikan sebesar 15 poin ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu memahami dasar-dasar materi yang 

diajarkan melalui pendekatan PBL. Selama proses pembelajaran, siswa diajak untuk mengidentifikasi 

masalah terkait materi yang relevan, mendiskusikan solusi bersama kelompok, dan mempresentasikan hasil 
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diskusi mereka. Meskipun siswa masih memerlukan banyak bimbingan dari guru, antusiasme mereka cukup 

tinggi untuk mengikuti langkah-langkah pembelajaran. 

Pada pertemuan kedua, nilai rata-rata pre-test siswa meningkat menjadi 60, yang menunjukkan bahwa 

sebagian siswa mulai memahami pola pembelajaran berbasis masalah. Post-test yang dilakukan setelah 

pembelajaran menunjukkan nilai rata-rata sebesar 75, dengan peningkatan sebesar 15 poin. Dalam 

pertemuan ini, siswa tampak lebih percaya diri dalam mengikuti diskusi kelompok dan berpartisipasi aktif 

dalam memecahkan masalah yang diberikan. Guru mencatat bahwa banyak siswa mulai mengajukan 

pertanyaan kritis dan mencoba mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

mencerminkan bahwa model PBL tidak hanya membantu siswa memahami materi secara konseptual, tetapi 

juga mendorong mereka untuk berpikir analitis. 

Pada pertemuan ketiga, nilai rata-rata pre-test meningkat lagi menjadi 65, menunjukkan kemajuan yang 

konsisten dalam pemahaman awal siswa. Setelah proses pembelajaran selesai, nilai rata-rata post-test 

mencapai 80, dengan peningkatan sebesar 15 poin. Pada tahap ini, siswa menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam menganalisis masalah secara mandiri. Mereka tidak hanya mampu mengidentifikasi inti 

permasalahan, tetapi juga mampu memberikan solusi yang lebih kreatif dan aplikatif. Guru mencatat bahwa 

siswa mulai memperlihatkan pola pikir yang terorganisir dan logis dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Selain itu, keaktifan siswa dalam diskusi kelompok semakin meningkat, di mana mereka saling 

bertukar ide dan membantu teman-teman mereka yang masih kesulitan memahami materi. 

Pada pertemuan keempat, nilai rata-rata pre-test mencapai 70, dan nilai rata-rata post-test meningkat 

menjadi 85, dengan kenaikan sebesar 15 poin. Pada pertemuan terakhir ini, siswa sudah sangat terbiasa 

dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah. Mereka mampu menyelesaikan tugas dengan 

lebih cepat dan efektif dibandingkan pertemuan sebelumnya. Guru mencatat bahwa siswa menunjukkan 

tingkat kemandirian yang lebih tinggi dalam proses belajar, di mana mereka tidak lagi bergantung 

sepenuhnya pada bimbingan guru. Sebagian besar siswa mampu memberikan solusi yang didukung oleh 

argumen yang logis dan berdasarkan pemahaman yang mendalam terhadap materi. 

Tren Peningkatan Hasil Tes 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata pre-test dari empat pertemuan adalah 62,5, sedangkan nilai rata-rata post-

test adalah 77,5, menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 15 poin. Peningkatan ini tidak hanya 

menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mencerminkan 

keberhasilan dalam membangun keterampilan berpikir kritis, analitis, dan problem-solving pada siswa. 
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Selain itu, analisis hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan hasil belajar 

yang signifikan dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir. Siswa yang awalnya memiliki nilai pre-

test rendah berhasil mencapai nilai post-test yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa pendekatan PBL 

memberikan dampak yang merata pada berbagai tingkat kemampuan siswa. 

Dampak pada Motivasi dan Kesiapan Belajar Siswa 

Hasil tes yang meningkat dari waktu ke waktu juga mencerminkan dampak positif pembelajaran berbasis 

masalah terhadap motivasi dan kesiapan belajar siswa. Guru mencatat bahwa siswa semakin bersemangat 

untuk mengikuti pembelajaran pada setiap pertemuan. Mereka menunjukkan inisiatif untuk mempersiapkan 

diri sebelum pembelajaran dimulai, seperti membawa buku pelajaran dan berdiskusi dengan teman-teman 

mereka tentang materi yang akan dipelajari. 

Pada akhir siklus, guru mengamati bahwa siswa tidak hanya memahami materi dengan lebih baik, tetapi 

juga mulai menikmati proses belajar itu sendiri. Mereka merasa tertantang untuk memecahkan masalah 

yang diberikan dan termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

model PBL tidak hanya meningkatkan hasil tes secara kuantitatif, tetapi juga membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan kondusif bagi perkembangan siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyoroti efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 

123/VII Desa Bukit. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada hasil tes siswa di 

setiap pertemuan, mengindikasikan bahwa PBL tidak hanya memfasilitasi pemahaman siswa terhadap 

materi, tetapi juga memberikan manfaat yang luas dalam aspek keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

motivasi belajar. 

PBL sebagai model pembelajaran memiliki dasar teoritis yang kuat dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang aktif dan terpusat pada siswa. Dalam penelitian ini, siswa didorong untuk mengidentifikasi masalah, 

menganalisisnya, dan mencari solusi yang relevan. Proses ini mengintegrasikan elemen-elemen 

pembelajaran aktif, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga berperan 

sebagai agen pembelajaran yang aktif. Pada setiap tahap pembelajaran, siswa dituntut untuk berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok, memberikan argumen, dan menyelesaikan tugas secara mandiri atau kolaboratif. 

Salah satu manfaat utama dari PBL adalah kemampuannya untuk membangun keterampilan berpikir kritis. 

Dalam penelitian ini, siswa dilatih untuk mengidentifikasi inti permasalahan dari materi yang diajarkan. 
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Proses ini melibatkan analisis mendalam dan penerapan konsep yang relevan, yang pada gilirannya 

memperkuat pemahaman konseptual siswa. Sebagai contoh, dalam salah satu pertemuan, siswa diberikan 

studi kasus yang menuntut mereka untuk menghubungkan konsep keagamaan dengan situasi kehidupan 

sehari-hari. Hasilnya, siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara praktis, yang merupakan salah satu tujuan utama pembelajaran abad ke-21. 

Manfaat lainnya adalah peningkatan motivasi belajar siswa. PBL memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan menantang, yang mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, guru mencatat bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi pada 

setiap pertemuan. Mereka merasa tertantang untuk memecahkan masalah yang diberikan dan termotivasi 

untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Selain itu, PBL juga membantu menciptakan suasana belajar 

yang kolaboratif, di mana siswa saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan 

tugas. Hal ini mencerminkan bahwa model PBL tidak hanya berdampak pada hasil belajar individu tetapi 

juga pada dinamika kelompok. 

Dalam konteks pendidikan agama, PBL memiliki manfaat khusus dalam mengembangkan pemahaman 

moral dan nilai-nilai spiritual siswa. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa tidak hanya diajak untuk 

memahami materi secara akademik, tetapi juga untuk merenungkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

materi tersebut. Sebagai contoh, dalam penelitian ini, siswa diajak untuk menganalisis masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan mencari solusi berdasarkan ajaran Islam. Proses ini membantu 

siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, PBL juga memberikan manfaat yang signifikan bagi guru. Dalam penelitian ini, guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. Peran ini memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan keterampilan 

profesional mereka, seperti merancang pembelajaran yang inovatif, memotivasi siswa, dan mengevaluasi 

hasil belajar secara holistik. Guru juga mendapatkan wawasan baru tentang bagaimana siswa belajar dan 

bagaimana mereka dapat memberikan dukungan yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Keberhasilan model PBL dalam penelitian ini juga memberikan implikasi yang penting bagi pengembangan 

pendidikan secara umum. Model ini dapat menjadi solusi strategis untuk mengatasi berbagai tantangan 

dalam pembelajaran, terutama dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan perencanaan yang matang 

dan pelaksanaan yang konsisten, PBL dapat diterapkan di berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. 

Hal ini sejalan dengan tuntutan pendidikan modern yang menekankan pada pentingnya keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. 
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Selain itu, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya evaluasi dan refleksi dalam proses 

pembelajaran. Guru disarankan untuk terus mencatat hasil evaluasi pada setiap pertemuan, sehingga 

kemajuan siswa dapat terpantau dengan baik. Data dari evaluasi ini tidak hanya berguna untuk mengukur 

keberhasilan pembelajaran, tetapi juga untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Dengan 

demikian, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa mendatang. 

Manfaat lain yang tercatat dalam penelitian ini adalah dampak positif PBL terhadap keterlibatan siswa. 

Dalam proses pembelajaran, siswa menunjukkan keaktifan yang luar biasa, baik dalam diskusi kelompok 

maupun dalam menyelesaikan tugas secara individu. Mereka mulai mengembangkan kebiasaan untuk 

mempersiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai, seperti membaca materi yang akan diajarkan atau 

berdiskusi dengan teman-teman mereka. Kebiasaan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi 

juga membangun sikap belajar yang positif, yang merupakan fondasi penting untuk kesuksesan akademik 

di masa depan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran PAI. Model ini 

memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan bermakna, yang tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa tetapi juga membangun keterampilan dan sikap belajar yang positif. Dengan 

dukungan yang baik dari guru, siswa, dan orang tua, PBL dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif 

dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kehidupan siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model Problem Based Learning  (PBL) memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) kelas VI di SD 123/VII Desa Bukit. PBL telah membuktikan efektivitasnya dalam membangun 

lingkungan belajar yang interaktif, memotivasi siswa untuk berpikir kritis, dan membantu mereka 

menghubungkan konsep keagamaan dengan situasi kehidupan sehari-hari. Selama satu siklus penelitian 

yang terdiri dari empat pertemuan, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yang konsisten pada 

setiap tes yang dilakukan. Hasil ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya berfungsi sebagai metode 

pembelajaran yang inovatif tetapi juga mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

proses belajar. 

Salah satu keunggulan PBL yang terungkap dalam penelitian ini adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Dengan memanfaatkan studi kasus yang relevan, siswa diajak 

untuk memecahkan masalah nyata yang berkaitan dengan materi ajar. Proses ini tidak hanya memperkuat 
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penguasaan materi tetapi juga melatih siswa untuk berpikir logis dan analitis. PBL juga mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi. Selain itu, metode ini mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, karena 

mereka merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah dan mencapai hasil yang lebih baik. 

Dari sisi guru, penerapan PBL memberikan pengalaman yang bermanfaat dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang lebih dinamis. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa merasa lebih terarah dalam mencari solusi dari permasalahan 

yang dihadapi. Dengan peran ini, guru juga memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

profesionalnya, termasuk dalam merancang evaluasi yang holistik dan relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan PBL memerlukan persiapan yang matang dari 

pihak guru. Guru harus mampu merancang masalah atau studi kasus yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa dan relevan dengan konteks kehidupan mereka. Selain itu, evaluasi yang dilakukan harus mencakup 

berbagai aspek pembelajaran, termasuk pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan 

bekerja sama. Hal ini menuntut guru untuk terus berinovasi dan meningkatkan kompetensinya dalam 

menerapkan PBL. 

Rekomendasi untuk Guru Mata Pelajaran PAI 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan kepada guru-guru 

PAI untuk meningkatkan efektivitas penggunaan PBL: 

1. Meningkatkan Kreativitas dalam Merancang Studi Kasus 

Guru disarankan untuk merancang studi kasus atau masalah yang lebih menarik dan relevan dengan 

kehidupan siswa. Misalnya, masalah yang diangkat dapat berkaitan dengan isu-isu keagamaan yang 

sering mereka temui di lingkungan sekolah atau keluarga. Dengan demikian, siswa dapat lebih 

mudah menghubungkan konsep keagamaan dengan kehidupan nyata, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

2. Menyediakan Materi Pembelajaran yang Variatif 

Untuk mendukung pelaksanaan PBL, guru perlu menyediakan materi pembelajaran yang variatif 

dan mendalam. Sumber belajar seperti buku, artikel, video, atau infografis dapat digunakan untuk 

membantu siswa memahami masalah yang diberikan. Variasi materi ini juga dapat meningkatkan 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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3. Melibatkan Teknologi dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi dapat menjadi strategi yang efektif untuk membuat PBL lebih menarik. 

Guru dapat menggunakan aplikasi atau platform pembelajaran digital untuk memberikan masalah, 

memfasilitasi diskusi kelompok, atau mengevaluasi hasil belajar siswa. Teknologi juga dapat 

membantu siswa mengakses informasi yang relevan dengan lebih mudah dan cepat. 

4. Melakukan Evaluasi Berkelanjutan 

Guru perlu terus melakukan evaluasi terhadap efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Evaluasi ini tidak hanya mencakup hasil tes siswa tetapi juga melibatkan observasi terhadap 

keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Dengan data evaluasi ini, guru dapat 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan merancang strategi pembelajaran yang lebih baik 

di masa mendatang. 

5. Mengembangkan Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas 

Untuk mendukung keberhasilan PBL, guru dapat melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses 

pembelajaran. Misalnya, guru dapat mengadakan diskusi atau seminar dengan orang tua untuk 

menjelaskan tujuan dan manfaat PBL. Kolaborasi ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif bagi siswa, baik di sekolah maupun di rumah. 

6. Meningkatkan Kompetensi Guru melalui Pelatihan 

Guru disarankan untuk mengikuti pelatihan atau workshop tentang penerapan PBL, baik secara 

mandiri maupun melalui program yang diselenggarakan oleh sekolah. Pelatihan ini dapat 

membantu guru untuk memahami prinsip-prinsip dasar PBL, mengembangkan studi kasus yang 

efektif, dan mengevaluasi hasil belajar siswa secara holistik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis masalah atau PBL 

adalah metode yang sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran 

PAI. Keberhasilan model ini memberikan harapan bahwa PBL dapat diimplementasikan secara luas di 

berbagai sekolah dengan hasil yang serupa. Namun, keberhasilan ini memerlukan komitmen dari semua 

pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, dan pihak sekolah, untuk mendukung pelaksanaan PBL secara 

konsisten dan berkelanjutan. 

Dengan terus berinovasi dan meningkatkan kompetensi, guru PAI dapat memanfaatkan PBL sebagai salah 

satu strategi pembelajaran utama untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik 

tetapi juga memiliki pemahaman yang kuat terhadap nilai-nilai keagamaan dan keterampilan hidup. Melalui 
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penerapan PBL yang efektif, diharapkan pendidikan agama dapat memberikan kontribusi yang lebih besar 

dalam membangun karakter siswa yang unggul dan berakhlak mulia. 
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